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Bagian Keduabelas

KESESATAN SYIAH
Bandung. Buletin yang hadir di hadapan sidang pembaca kali

ini masih melanjutkan paparan pada edisi sebelumnya (Edisi 21 -
Xl), yang dipaparkan tentang penyimpangan ajaran Syiah yang
kedua khususnya terhadap Faham Ahli Bait Rasul Saw dan
Mengkafi rkan Sahabat Nabi.

Sudah sangat jelas pandangan para ulama yang didasarkan
pada rujukan yang shahih, Al Qur'an dan As-Sunnah, bahwa para
Sahabat Nabi tergolong orang-orang yang mulia. Oleh sebab
keutamaan itulah, para Sahabat Nabi dinilai adil (saleh) oleh para
ulama. ljma ulama tentang keadilan sahabat itu diutarakan oleh
lbnu Abdil Barr dalam kitab Al-lqflab (1/19), Muqaddimah lbnu
Sholah (hal. 294-295), An -Nawawi dalam Tadrib Ar-Rawi Syarh
TaqribAn-Nawawi (vol.2, hl. 124).

Keadilan Sahabat bermakna diterimanya periwayatan mereka
tanpa perlu bersusah payah mencari sebab-sebab keadilan dan
kebersihan mereka. (Lihat Al-Hafiz as-Sakhawi, Fathul Mughits bi
Syarh Alfiyyat al-Hadits, vol. 4/40). Al Khatib al-Baghdadi menulis,
'Jika tidak ada nash Al-Qur'an dan hadits Nabi yang telah kami
sebutkan, maka keadaan mereka yang telah berhijrah, berjihad,
menolong agama, mengorbankan nyawa dan harta mereka,
membunuh orang tua dan anak mereka, dalam membela aqidah,
nasehat dalam agama, kekuatan iman dan lainnya, telah
memastikan keadilan dan kebersihan diri mereka. Sungguh para
sahabat lebih utama dari semua orang yang dinilai adil dan
direkomendasikan riwayatnya, yaitu mereka yang hidup setelah
masa mereka selamanya. (Lihat al-Kfayah fi Ma'rifat llmi Riwayah,
hal.49 dan al-Mawaqif Al-lji, hal.413)

Dalam pandangan ulama empat mazhab, tindakan mencaci
apalagi mengkafirkan sahabat Nabi sangat tercela dan dikecam.
Dari kalangan ulama Hanafiyah, "Jika seorang Rafidhi mencaci
maki dan melaknat "Syaikhaini" maka dia kafir, demikian halnya
dengan pengkafiran terhadap Utsman, Ali, Thalhah, az-Zubair dan
Aisyah, semoga Allah meridhai mereka (juga adalah katir) (Lihat
Syaikh Nizham, al-Fatawa al-Hindiyyah, vol. 4286).

Dari kalangan ulama Malikiyah, lmam Malikberkala'. "Jika dia
berkata bahwa para sahabat itu (Abu Bakr, Umar, Utsman,
Muawiyyah, 'Amr bin 'Ash) berada diatas kesesafa n dan kafir maka
ia dibunuh, dan jika mencaci mereka seperti kebanyakan orang
maka dihukum berat.(Lihat al-Qadhi 'lyadh, as-Syifa bi Ta'rif Haquq
al-M u sthafa, vol.2/1 1 08).
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Dari kalangan ulama Syafi'iyah,
"Dipastikan kaf ir setiap orang yang
mengatakan suatu perkataan yang ujungnya
berkesimpulan menyesatkan semua ummat
lslam atau mengkafirkan sahabat" (Lihat an-
Nawawi, Raudhat alThalibin, vol. 7/290 dan
al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj,
vol.4/176). Dari kalangan ulama Hanabilah,
"Siapa yang menganggap para sahabat Nabi
telah murtad atau fasik setelah Nabi wafat,
maka tidak ragu lagi bahwa orang itu kafir"
(Lihat lbnu Taymiah, Mukhtashar as-Sharim
al-Maslul 'ala Syatimi ar-Rasul, hal. 128).

Dengan demikian Syiah telah
mengkhianati dalil Al-Qur'an dan Hadits Rasul,
dan menyalahi keyakinan mayoritas ummat
lslam.

Seperti dimaklumii, tindakan melaknat dan
mencaci sahabat dan istri Nabi Muhammad
Saw termasuk salah satu dari 3 kriteria
tambahan pedoman identifikasi aliran sesat
yang difatwakan oleh Majetis
Permusyawaratan lJlama (MPL\ Aceh yailu
1. Meyakini atau mengikuti aqidah yang tidak
sesuai dengan I'tiqad Ahlus Sunnah wal
Jama'ah; 2. Melakukan pensyarahan terhadap
hadits tidak berdasarkan kaidah-kaidah ilmu
Mushthalah Hadits; 3. Menghina dan atau
melecehkan para sahabat Nabi Muhammad
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam; (kumpulan
Undang-undang, Peraturan Menteri,
Peraturan Daerah (Qanun), Peraturan
Gubernur, Fatwa MPU, Keputusan MPU dan
Taushiyah MPU, hal. 462).

Ketiga, Penyimpangan Faham Syiah
Mengkafirkan U mmat lslam.

Seorang tokoh Syiah, al-Kulaini
mengatakan dalam kitabnya, bahwa semua
ummat lslam selain Syiah adalah "Anak
Pelacur" (Lihat, al-Raudhah min al-Kafi, vot.8,
hal. 227). Tokoh Syiah lainnya, Mirza
Muhammad Iagi berkata, "Selain orang Syiah
akan masuk neraka selama-lamanya.
Meskipun semua malaikat, semua nabi,
semua syuhada dan semua shiddiq
menolangnya, tetap tidak bisa keluar dari
neraka" (Lihat, Shahifah al-Abrar vol.l , hat.
342).

Lebih jauh, al-Kulaini berkata, bahwa
orang yang menganggap Sayidina Abu Bakr
dan Sayidina Umar itu muslim, tidak akan

ditengok Allah pada hari kiamat dan dapatkan
siksa yang pedih (alias masuk neraka) (Lihat,
al-Ushul min al-Kafi, vol. 1/ 233). Padahal
mayoritas Ummat lslarrr di dunia meyakini
kesalehan para sahabat. lni tidak lain karena
moyoritas ummat lslam tidak meyakini rukun
lmamah. Menurut jumhur tokoh Syiah
lrnamiyah, percaya kepada lmamah adalah
salah satu pokok agama, jika seseorang tidak
mengimani lmamahiWilayah AIi dan
keturunannya maka dia kafir kepadaAllah.

Al-Kulaini menyatakan, "Bermaksiat
kepada Ali adalah kufur dan mempercayai
grang lain lebih utama dalam lmamah adalah
syiik" (Lihat, al-Kafi, vol. 1/232). At -Majtisi
menulis dalam bukunya, "Sekte lmamah
bersepakat bahwa sungguh orang yang
mengingkari imamah salah satu dari imam kami
dan menolak kewajiban dari Allah Ta'ala untuk
mentaatinya adalah kafir yang pasti kekal di
dalam neraka (lihat Bihar al-Anwar, vol. 8/366,
vol.23/390).

Berkaitan dengan hukum seorang muslim
yang diklasifi kasiikan "Mukhalif' (yang berbeda
pandangan dengan Syiah) (Lihat, Buku Putih
Mazhab Syiah, hal. 62 dijelaskan di sana
bahwa, "Sikap Syiah terhadap yang peftama
(mukhalif) adalah tetap menganggap mereka
muslim dan mukmin dan tetap memiliki hak-hak
sebagai seorang muslim yang harus dihormati
jiwa, hafta dan kehormatannya". Tetapi di kitab-
kitab Syiah muktabar berkata lain, umumnya
menganggap muslim di luar mereka adalah
kafir dan kekal di neraka).

Yusuf al-Bahrani tokoh Syiah muktabar
menyatakan bahwa, "Seorang mukhalif itu kafil
tiada baginya keislaman sedikit pun
sebagaimana yang kami tahqiq dalam kitab al-
Syi h ab al-Tsaq i b" (Li h at, al -H ad a iq al-N ad h i rah
fi Ahkam al:ltrat al-Thahirah, val. 18/1 53. ta
juga mengutip mazhab al-Mufid yakni tidak
bol e h me n sh alati je n aza h ora ng " m u kh alif', d an
berkata, "Kaum Mukhalif' (yang berbeda
pandangan) dariAhlul Haq (yaitu Syiah) adatah
kafir, tanpa ada khilaf di antara kami", lihat pada
vol. 5/176 dalam kitab yang sama

Sayyid Abdulllah Syubbar berkata,
"Ketahuilah bahwa banyak tokoh lmamiyah
menghukumi kafir bagi ahlul khilaf/mukhalif,
sepefti Sayyid al-Murtadha, di dunia dan
akhirat" Pendapat yang paling masyhur adalah
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mereka kafir dan kekal di neraka di akhirat Mengkafirkan ummat lslam adalah
kelak, namun berlaku aturan lslam atas mereka persoalan serius yang langsung dikecam oleh
dalam hal menjaga darah dan hartanya di Rasulullah saw dilam- sabdanya,: ,,Jika

lunia" (Lt!ry\ HVqq al-Yaqin fi Ma'rifat tJshul al- seseorang mengkafirkan saudaranya, makaDin,vol.2/510-511). sesungguhnya katimat itu kembaii kepada
Baqir a-Majlisi berkata, "Kaum mukhalif salah satu dari keduanya" (HR. Muslii No.

bukanlah ahli syurga, bukan pula ahli manzitah 111), juga yang senida oteh at-Bukhari
antaSa syurga dan neraka (A'rof), tetapi mereka No.5883).
kekaldi neraka.Jikaal-Qaimdatngialebihdulu .Tidaklah seorang melemparkan tuduhan
membunuhi mereka sebelum orang-orang kepada yang tain dengan kefasikan, dan tidak
kafil' (Lihat, Bihar al-Anwar, vol. 8/361). Al pada melemparkan tiduhan kepada yang lain
Mamqani berkata, "lnti dari riwayat-riwayat dengan kkekafiran, melainkai hal 

'itu-akan

khabar itu adalah berlakunya hukum kafir dan kembati kepadanya apabila yang dituduh
musyik di akhirat kelak bagi siapa yang bukan . ternyata tidak demikian', (HR. Al-Bukhari,
penganut itsna'asyari" (Lihat, Tanqih al-Maqal, dalam Shahih Bukhari No. Sg2).vol"1/208)" yang benar dalam masaiah .,mati dalam

Dalam publikasi Syiah lndonesia, "Yang keadaan jahiliyah" adalah baiat dan ketaatan
tidak mengenal lmam mati jahiliyah, kepada imam atau khalifah yang dipilih
barangsiapa yang mati dan tidak ada imam berdasarkan syura ummat lsllm.- Seperti
baginya, atau tidak mengenal imam zamannya, riwayat kita shahihain, adalah saooa
ia mati jahiliyah" Mati jahiliyah berarti mati tidak Rasulullah Saw, "Slapa yang melihat suatu
dalam keadaan lslam. Dengan dgmikian, orang yang ia tidak senangi dari pemimpinnya (amir)
yang tidak mempunyai imam atau tidak maka bersabarlah sebab tidak seoiang puh
mengenal imam zamannya ia dipisahkan dari yang memisahkan diri dari jamaah -watau

kaum muslimin yang beriman. Walhasil sejengkat lalu ia mati kecuili mati dalam
imamah bagian dari aqidah juga"(Pengertian keadaanJahiliyah"(HR.Al-Bukhari,no.6742)
imam di situ tentu yang dimaksud adalah imam Dalam friOiti tain Rasulullah S6w
syiah, karena penulisnya beraqidah syiah bersabda: "siapa yang melepas tangan dari
lmamiyah. Lihat Jalaluddin Rakhmat dan ketaatan, ia akan menghadbp Altali di hari
Emilia Renita AZ, 40 Masalah Syiah, peberbit kiamat tidak memitiki niilan, 

'aan 
siapa yang

lJABl, Oktober2009, hal.98). mati dan tiada baiat di tihernya maka ia- maii

pandangantltama if::#r{f'fi;: w*;,trk y;i!,#
Keyakinan Syiah telah bertentangan mayoritas ummat lslam di dunia ini tidak

dengan hadits Nabi saw yang menyatakan mengenal 12 imam syiah karena tidak
bahwa 2/3 ummat lslam akan masuk syurga. termasuk masalah pokok agama lslam.
Dalam al-Mushannaf lbnu Abi syaibah Dengan demikian, syiah telah-menyimpang
dinyatakan: "Pada suatu hari Nabi Saw karena, "Mengkafirkan sesama mustim ninyi
bersabda kepada para sahabat yang menjadi karena bukai kelompoknnya,', sebagaimana
teman duduknya, "Apakah kalian bahagia jika poin nomor 10 dari kiiteria pEdoman
kalian meniadi 1/3 penduduk syurga? Para identifikasi aliran sesat yang difatwakan MUI
sahabat menjawab, "Allah dan rasul-Nya yang tahun 2007.
mengetahui. Nabi kembali bersabda, apakah Demikian paparan mengenai
kalian bahagiaiika meniadis?pan!h eg!1qud:tk penyimpangan syiah' hingga bagian" yang
syurga? Para sahabat menjawab, Allah dan ketiga. Selimat menyimali-oan rienghiyai
Rasul-Nya yang tebih tafu" N3bi. menjawab: papiran kesesatan 'syiah 

hingga tili 'lni,
"sesungguhnya ummatku di hari kiamat seiamat menunggu edisi berikutnli yang akan
menjadi a3 penduduk syurga. Di hari kiamat memaparkan -p-erihal penjelasan ilama
ada 120 shaf manusia dan ummatku mengisi tentangHadisGhadirKhum.
80 shafnya'(lbnu Abi syaibah, al-Mushannaf, (TaidjonoAbuMuas,,,,,sumber:BukupanduanMtJt)
a I -Maktabah al -Sya m i I a h).
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MUTIARA AL-QUR'AN & HADITS
"Dan bersabarlah kalian bersama orang-orang yang menyeru Rabb-gtya pada pagi dan

senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya. Dan janganlah kedua mata kalian
berpaling dari mereka (karena) mengharap perhiasan kehidupan Cunia ini. Dan jangan

kalian mengikuti orang yang harinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta
menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas" (Al Kahti: 28).

"Tidaklah seseorang di antara kalian beriman sehingga hawa nafsunya tunduk
(mengikuti) apa yang telah aku sampaikan" (HR. Nawawi).
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